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Batik Eka merupakan UMKM di Semarang yang bergerak di 
bidang usaha kain batik sejak tahun 2005. Menurut pemilik 
Batik Eka dia ingin meningkatkan penjualannya di wilayah 
Kota Semarang, dan diketahui, masih banyak masyarakat 
Kota Semarang yang belum mengenal Batik Eka. Oleh 
karena itu Batik Eka membutuhkan perancangan media 
promosi yang komunikatif dan menarik. Metode penelitian 
untuk perancangan menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan analisis SWOT untuk mendapatkan strategi kreatif 
yang efektif sesuai dengan karakteristik pasar dalam 
kegiatan promosi. Media yang dipilih adalah spanduk 
sebagai media utamanya, dengan media pendukung lain 
seperti Neon Box (papan nama), x-banner, poster, brosur, 
stiker dan konten instagram. Diharapkan  dengan 
perancangan iklan ini dapat meningkatkan penjualan dalam 
waktu jangka pendek dan meningkatkan brand awareness 
dalam waktu jangka panjang terhadap masyarakat  
Semarang. 
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Batik Eka is an UMKM in Semarang that engaged in the 
business of batik cloth which has started since 2005, judging 
from the sales results, Batik Eka wants to increase its sales  
in the Semarang City Region, and known there are  still 
many people in Semarang who are not familiar with Batik 
Eka. Therefore, Batik Eka requires a communicative and 
attractive promotional media design. The research method 
for design uses a qualitative approach with SWOT analysis 
to obtain effective creative strategies in accordance with 
market characteristics in promotional activities. The chosen 
media is the banner as the main media,  with  other 
supporting media such as Neon Box (signboard), x-banners, 
posters, brochures, stickers, and Instagram content. It is 
expected that by designing this advertisement it can increase 
sales in the short term and increase brand awareness in the 
long term for the people of Semarang. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Batik merupakan kain yang bermotif atau kain bergambar yang dibuat dengan cara melukiskan 
lilin atau malam pada kain tersebut. Kata Batik berasal dari istilah dalam Bahasa Jawa yaitu 
“ambha” dengan arti lebar dan “titik” yang berarti menghubungkan titik-titik yang digambar pada 
kain tertentu yang lebar atau luas(Primus Supriono, 2017). Batik merupakan salah satu kerajinan 
bernilai seni tinggi khas Indonesia yang sudah menjadi warisan budaya Indonesia dan sudah 
terkenal hingga tingkat Internasional. Batik yang juga termasuk salah satu warisan dari budaya 
Indonesia turun termurun yang berasal dari daerah Jawa dan memiliki motif yang berbeda-beda. 
Terdapat 3 jenis proses untuk pembuatan sebuah kain batik yaitu ada Batik Tulis, Batik Printing dan 
juga Batik Cap dengan harga yang berbeda-beda (Lisbijianto, 2013:10-12) 

Perkembangan dan persaingan Batik di bidang industri batik yang semakin pesat menjadikan 
setiap perusahaan penghasil batik harus mengikuti kebutuhan pasar yang memiliki daya saing ketat 
sehingga mengharuskan setiap perusahaan melakukan kegiatan pemasaran dengan usaha promosi 
yang menarik. 

Batik sudah dikenal hingga tingkat Internasional, keberhasilan pemasaran batik ditentukan 
dengan usaha promosi yang dilakukan oleh setiap perusahaan. Seringkali perusahaan yang lebih 
banyak mengeluarkan dana untuk melakukan usaha promosi agar dapat mencapai target. Pada 
zaman sekarang media visual dan komunikasi banyak digunakan untuk mengenalkan lembaga dan 
perusahaan mereka pada masyarakat. 

Batik Eka Semarang sudah dirintis sejak tahun 2005 dan merupakan salah satu usaha UMKM 
batik yang mulanya menjual batik cap dan menerima jahitan seragam batik saja namun sekarang 
sudah berkembang dengan menjual custom kain batik dengan motif khas peranakan Hokokai pada 
waktu Zaman Jepang. Selain menjual custom batik tulis dan batik cap, Batik Eka juga 
menawarkancustom kain batik pola kemeja dan batik ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin) dengan 
berbagai macam motif batik dan panjangnya.Jenis kain yang ditawarkan ada kain katun, dan ATBM 
(Alat Tentun Bukan Mesin). Batik Eka mengolah serta memproduksi kain dan batiknya sendiri, 
selain itu dalam proses pembuatan produk, Batik Eka juga masih memproses batiknya secara 
tradisional dengan menggunakan bahan-bahan alami. Segmentasi dari Batik Eka ditujukan untuk 
kalangan menengah keatas dengan kebutuhan hidup dan minat terhadap Batik yang tinggi. 

Salah satu cara Batik Eka memasarkan produknya adalah dengan sering menghadiri event atau 
pameran yang diadakan di kota-kota besar seperti di Jakarta, Semarang, Surabaya dan Bali, selain 
itu Batik Eka juga menggunakan media online seperti Whatssapp dan Instagram untuk kegiatan 
pemasaran dan promosinya. Pemasaran Batik Eka lebih sering di lakukan di Jakarta daripada di 
Semarang karena pada saat itu nominal harganya yang terbilang masih tinggi di Semarang membuat 
tidak terlalu banyak peminatnya. 

Berdasarkan dari hasil penjualan di Semarang, dinilai hasil penjualan Batik Eka sudah  
termasuk stabil dengan target pertahunnya 20 sampai 45 produk terjual, namun Batik Eka ingin 
meningkatkan penjualannya. Kekurangan yang dimilki Batik Eka saat ini adalah Batik Eka hanya 
berjualan dirumah pribadi milik Ibu Eka selaku pemilik Batik Ekadan juga tidak memiliki papan 
nama untuk toko. 

Berdasarkan hasil wawancara singkat kepada Yolanda, Yunita Dwi, Tanti, Wiem dan Ilyas 
sebagai masyarakat Semarang dengan usia 22-45 tahun, bahwa masih banyak masyarakat Semarang 
yang belum mengenal Batik Eka. Diperlukan perancangan iklan yang menarik dan komunikatif 
untuk mengenalkan produk yang dijual Batik Eka di Kota Semarang guna meningkatkan penjualan 
di Semarang dan meningkatkan brand awareness untuk menambah peminat sehingga Batik Eka 
mampu bersaing dengan kompetitornya. 

Tujuan perancangan yaitu merancang iklan komersial sebagai media promosi menggunakan 
media visual yang komunikatif dan menarik untuk dapat membantu usaha promosi Batik Eka batik 
agar dapat lebih dikenal masyarakat Semarang sehingga dapat memiliki lebih banyak peminat guna 
meningkatkan penjualan serta brand awareness.\ 
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2. METODE 
 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan penelitian kualitatif yaitu 
dengan mengumpulkan dan memberikan data yang mendalam dan spesifik. Melakukan wawancara 
dan observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan sebagai data primer dan 
melakukan dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data sebagai data sekunder. Penulisan data 
diperoleh melalui studi literlatur. 

Untuk metode pengumpulan data kualitiatif berupa data primer penulis melakukan observasi 
dan wawancara. Observasi yang dilakukan adalah dengan mengujungi langsung Batik Eka untuk 
mengetahui situasi dan kondisi yang bersangkutan. Sedangkan untuk wawancara, penulis 
menggunakan metode wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang sebelumnya sudah menyiapkan 
daftar pertanyaan terlebih dahulu sehingga bisa mendapatkan hasil wawancara yang maksimal 
dengan informasi yang jelas dan detail. Wawancara dilakukan dengan Ibu Eka selaku pemilik 
Pelanggan Batik Eka dan Masyarakat Semarang. Wawancara dilakukan dengan Ibu Eka selaku 
pemilik Batik Eka, pelanggan Batik Eka dan masyarakat Semarang. Hasil wawancara yang didapat 
berupa informasi data, data produk Batik Eka, fakta, pendapat, keinginan, sikap dan pengalaman. 

Pengumpulan data dengan penelitian kualitiatif data sekunder penulis melakukan dokumentasi 
dan studi literartur. Dokumentasi yang dilakukan adalah dengan mengumpulkan dokumentasi 
berupa foto produk dan foto keadaan toko saat melakukan observasi. Untuk pengumpulan data 
sekunder dengan studi literatur, penulis mencari data dari referensi jurnal atau perancangan yang 
sudah pernah dibuat sebelumnya. 

Metode Penelitian yang digunakan untuk perancangan media promosi ini adalah analisis 
SWOT. Analisis SWOT merupakan metode perencanaan dengan menggunakan evaluasi dari 
Stregths (kekuatan), Weakness (Kelemahan), Opportunity (peluanh) dan Threat (ancaman) di suatu 
perusahaan. 

1. Strategi S-O (Stregth – Opportunity) yang merupakan strategi dengan memanfaatkan 
seluruh kekuatan dari internal perusahaan dan memanfaatkan peluang eksternal dari 
perusahaan. 

2. Strategi S-T (Stregth-Threat) merupakan strategi yang memanfaatkan seluruh kekuatan 
dari internal perusahaan untuk menghindari, mengatasi dan mengurangi ancaman dari 
eksternal. 

3. Strategi W-O (Weakness-Opportunity) merupakan strategi yang memanfaatkan peluang 
ekstrenal untuk memperbaiki dan mengurangi kelemahan internal yang ada di dalam 
perusahaan. 

4. Strategi W-T (Weakness – Threat) merupakan strategi dengan mengurangi kelemahan 
internal sekaligus menghindari ancaman 
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Tabel 3.1 Tabel Matrix SWOT 
[sumber : Salsabila Prasinta] 

 
 
 
 
 
 
 
 

BATIK EKA 
SEMARANG 

Strenghts / Kekuatan Kelemahan / Weakness 

1. Batik Eka menjual kain 
batik ATBM (Alat Tenun 
Bukan Mesin) yang dipesan 
secara custom di Semarang 
2. Produk Batik Eka yang 
bisa dipesan secara custom 
sesuai kebutuhan konsumen 
3. Produk Batik Eka Masih 
menggunakan warna alam 

1. Harga produk yang 
ditawarkan lebih tinggi 
dari kompetitor 
2. Kurangnya Brand 
Awareness oleh 
masyarakat 
3. Butiknya yang tidak 
strategis dan rumah milik 
pribadi 
4. Kegiatan Promosi pada 
media online hanya 
Melalui Instagram dan 
WhatsApp 

Peluang / Opportunity Strategi S- O Strategi W - O 

1. Tingginya minat 
masyarakat terhadap kain 
batik dan ATBM, baik 
digunakan untuk keperluan 
pribadi atau dijual kembali 
2. Banyak konsumen batik 
yang ingin membuat batik 
sesuai kebutuhan dan 
keinginannya sendiri 

1. Merancang setiap media 
promosi oleh Batik Eka 
dengan menanamkan dan 
menguatkan brand imagenya 
bahwa produk Batik Eka 
dapat dipesan secara custom 
dengan bahan berkualitas di 
Kota Semarang (s1, s2, o2). 

1. Membuat iklan promosi 
untuk menarik konsumen 
dengan mengadakan promo 
guna meningkatkan brand 
awareness dari konsumen 
(W2, S2) 

Tantangan / Threat Strategi S - T Strategi W – T 

1. Kompetitor lebih 
bervariasi dalam menjual 
jenis kain batik 
2. Kompetitor banyak 
dikenal oleh masyarakat 
3. Kompetitor menawarkan 
harga yang lebih terjangkau 

1. Memperluas penyebaran 
media lini bawah (S1, S2, T2) 

1. Usaha promosi dengan 
ikut serta dalam event atau 
pameran sebagai sponsor 
untuk mengenalkan produk 
sehingga dapat 
meningkatkan brand 
awareness kepada 
masyarakat (W2, T1,T2) 



Jurnal Citrakara, Vol. 2 No. 3, 245 - 257 
ISSN(print): ISSN(online): 

249

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditentukan strategi kreatif yaitu dengan 
merancang setiap media promosi oleh Batik Eka dengan menanamkan dan menguatkan brand 
imagenya bahwa produk Batik Eka dapat dipesan secara custom dengan bahan berkualitas di Kota 
Semarang . 
3.1 Konsep Kreatif 

a. Logika Kreatif 
Berdasarkan analasis data yang diperoleh penulis, statment pokok yang sesuai dengan 

judul “Perancangan Iklan Komersial Untuk Mengenalkan Batik Eka di Kota Semarang” yaitu 
memperkenalkan dan menginformasikan produkBatik Eka kepada masyarakat di kota 
Semarang bahwa Batik eka menjual kain batik custom untuk batik tulis, batik cap, batik pola 
kemeja dan batik Atbm. Batik custom ini bisa dipesan sesuai kebutuhan dan keinginan 
konsumen untuk menentukan panjang dan motif batiknya. 
b. Tema Pesan 

Tema pesan yang diangkat adalah menginformasikan produk yang ditawarkan, seperti 
jenis batik yang ditawarkan, tersedia dengan bahan yang berkualitas dan memberikan 
informasi berupa lokasinya. 
c. What To Say? 

Dalam iklan ini memiliki pesan dengan konsep yaitu menginformasikan tentang 
keunggulan tersendiri yang dimiliki Batik Eka. Diharapkan pesan ini dapat membuat target 
audiens dapat tertarik dan berminat untuk membeli batik berkualitas di Batik Eka. 
d. How To Say? 

Metode  penyampaian  pesan  akan  bersifat  to  inform  untuk  mengenalkan  dan 
memberikan  informasi mengenai  batik  yang  dijual  dan  tersedia  di  batik  eka,  seperti  jenis 
batik  ATBM  (Alat  Tenun  Bukan  Mesin),  kain  batik  cap  dan  tulis,  kain  batik    pola  kemeja 
dengan bahan berkualitas, selain itu memberikan informasi bahwa Batik Eka juga menerima 
batik pesanan atau batik custom. 
e. Pendekatan Gaya Iklan 

Straight sell merupakan pendekatan gaya iklan dalam perancangan promosi ini, straight 
sell  yaitu  gaya  menjual  yang  menunjukkan  langsung  informasi  produk  yang  dijual. 
Diharapkan  dengan menggunakan  pendekatan  straight  sell mampu memberikan  informasi 
yang spesifik kepada audiens. 

f. Tone and Manner 
Menggunakan perancangan yang modern dan simple dipilih sebagai tone & manner untuk 

media promosi ini. Dengan menggunakan warna hitam dan keemasan sebagai warna utama 
diharapkan dapat menunjukkan kesan elegan dan mewah. 

g. Model Pendekatan Persepsi Visual (Retorika) 
Untuk model pendekatan persepsi yang digunakan adalah menggunakan majas Sinekdoke 

Pars Pro Toto yang memiliki gaya Bahasa yang menyebutkan sebagian menyatakan 
keseluruhan. Untuk memberikan gambaran tentang banyak jenis batik yang berkualitas mulai 
dari bahan kain batiknya danbahan warna yang digunakan. 

 
3.2 Konsep Visual 

a. Penjaringan Ide Visual 
Untuk desain yang dibuat visualisasinya menggunakan elemen kreatif dan menarik yaitu 

foto produk dan ilustrasi dengan tema batik. Visualisasi pada perancangan juga dibuat 
informatif yaitu dengan menambahkan info tentang beberapa produk unggulan yang dijual 
oleh Batik Eka secara garis besar kepada target audiens yang dituju. 



Jurnal Citrakara, Vol. 2 No. 3, 245 - 257 
ISSN(print): ISSN(online): 

250

 

 

 

b. Pengarahan Visual 
1. Logo 

Untuk perancangan media promosi, Batik Eka memilih menggunakan logonya yang 
disertai tagline agar dapat menyampaikan secara tidak langsung visi dan misi dari 
perusahaan sehingga logo tampak lebih bermakna. 

 

 

 
2. Ilustrasi 

Gambar 3.1 Logo Yang Digunakan Untuk Perancangan 
[Sumber : Salsabila Prasinta] 

Visualisasinya berupa ornamen batik digital yang berguna memberikan sentuhan 
batikmodern pada perancangan desain. 

 

 

 

 
3. Fotografi 

Gambar 3.2 Ilustrasi Yang Digunakan Untuk Perancangan 
[Sumber : Salsabila Prasinta] 

Menggunakan gambar / foto produk Batik Eka agar dapat memberikan informasi 
langsung mengenai produkdan juga untuk memberikan kesan sentuhan batik yang 
nyata.Perlengkapan fotografi yang digunakan berupa kamera, foto produk, dan lighting. 
Setelah tahap proses pemotretan foto produk, kemudian hasil foto produk di edit dengan 
menggunakan software photoshop. 

 

 
Gambar 3.3 Foto Produk Yang Digunakan Untuk Perancangan 

[Sumber : Salsabila Prasinta] 
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4. Warna 
Perancangan yang dibuat menggunakan warna utama yang akan menciptakan kesan 

klasik namun tetap terlihat modern dan elegan. Warna - warna yang digunakan yaitu : 
 Warna Hitam :Menggunakan warna hitam karena memiliki makna kuat, tegas, 

keagungan, dan menarik. 
 Warna Emas :Menggunakan warna emas sangat cocok dalam tema ini karena 

memiliki kesan hangat, elegan dan mewah apabila dipadukan dengan warna hitam. 
 

 

 

 
5. Font 

Gambar 3.4 Warna Yang Digunakan Untuk Perancangan 
[Sumber : Salsabila Prasinta] 

Menggunakan jenis font sans serif seperti Noir Std Bold dan Bebas Neue agar terlihat 
modern, luwes, jelas dan tegas namun tetap santai, selain itu juga menggunakan font jenis 
handwriting Back To Black Demo untuk memberikan kesan khas dari batik yaitu meliuk- 
liuk, sehingga target audiens dapat membaca dan memahami dengan mudah. 

 

Gambar 3.5 Font Yang Digunakan Untuk Perancangan 
[Sumber : Salsabila Prasinta 

 
 

 
c. Final Desain dan Aplikasi Media 

1. Spanduk (Vertical Banner 90x500cm) 
Perancangan layout spanduk pada bagian atas diberi ornamen batik digital kawung 

untuk memberikan kesan modern. Pada bagian bawah menggunakan gambar produk proses 
pembuatan batik tulis dari Batik Eka, guna memberikan kesan sentuhan batik yang nyata 
dan memberikan informasi dan gambaran langsung produk Batik Tulis dari Batik Eka 
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Gambar 3.6 Final Desain Spanduk Gambar 3.7 Aplikasi Media 

[Sumber : Salsabila Prasinta] [Sumber : Salsabila Prasinta] 

2. X-banner (60x160cm) 
Sama seperti spanduk, perancangan layout x-banner pada bagian atas diberi ornamen 

batik digital kawung untuk memberikan kesan modern. Pada bagian bawah menggunakan 
gambar produk batik cap dari Batik Eka guna memberikan informasi dan gambaran 
langsung produk Batik Eka. 

 

Gambar 3.8 Final Desain X-banner Gambar 3.9 Final Desain X-banner 
[Sumber : Salsabila Prasinta]  [Sumber : Salsabila Prasinta] 

3. Poster A3 
Agar dapat menunjukkan satu kesatuan desain, perancangan poster pada bagian atas 

juga diberi ornamen batik digital kawung untuk memberikan kesan modern. Pada bagian 
bawah menggunakan gambar produk batik ATBM dari Batik Eka guna memberikan 
informasi dan gambaran langsung produk Batik ATBM dari Batik Eka. 
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Gambar 3.10 Final Desain Poster Gambar 3.11 Final Desain Poster 
[Sumber : Salsabila Prasinta] [Sumber : Salsabila Prasinta] 

4. Brosur 3 Fold 
Pada perancangan brosur, menggunakan model brosur three fold atau lipat tiga. Pada 

konsep perancangan pada brosur lebih memfokuskan tentang informasi produk yang 
ditawarkan oleh Batik Eka. 

 

Gambar 3.12 Final Desain Brosur Gambar 3.12 Final Desain Brosur 
[Sumber : Salsabila Prasinta]  [Sumber : Salsabila Prasinta] 

5. Neon Box 
Untuk perancangan desain neon box atau papan nama, menggunakan logo Batik Eka 

dan menginformasikan produk yang ditawarkan oleh Batik Eka 
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Gambar 3.13 Final Desain Neon Box Gambar 3.14 Final Desain Neon Box 
[Sumber : Salsabila Prasinta]  [Sumber : Salsabila Prasinta] 

6. Stiker 
Untuk perancangan desain stiker Batik Eka hanya menggunakan logo, nama dan 

tagline Batik Eka untuk memberikan kesan minimalis agar mudah diingat oleh audiens. 
 

Gambar 3.15 Final Desain Stiker 
[Sumber : Salsabila Prasinta] 

 

Gambar 3.16 Final Desain Stiker 
[Sumber : Salsabila Prasinta 

 

 
6. Desain Feed Instragram 

Untuk perancangan desain konten Batik Eka lebih memaparkan foto produk, produk 
yang ditawarkan oleh Batik Eka dan informasi-informasi yang berkaitan dengan produk. 
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Gambar 3.17 Final Desain Feed Instagram Gambar 3.18 Final Desain Feed Instagram 
[Sumber : Salsabila Prasinta]  [Sumber : Salsabila Prasinta] 

 

4. PENUTUP 
4.1. Kesimpulan 

Untuk membuat perancangan sebuah iklan komersial sangat diperlukan sebuah konsepdan 
strategi untuk menentukan target audiensnya. Sehingga saat melakukan perancangan media promosi 
bisa mendapatkan media yang tepat agar tersampaikan pesan serta informasinya secara baik kepada 
target audiens yang dituju pada saat melakukan usaha promosi. Dengan adanya perancangan iklan 
komersil untuk mengenalkan Batik Eka diharapkan akan dapat mengenalkan produk Batik Eka 
secara efektif dan menarik dan dengan cakupan yang luas di Kota Semarang sehingga dapat 
menarik lebih banyak minat pembeli guna meningkatkan penjualan untuk jangka waktu 
pendek dan brand	awareness	untuk jangka waktu panjang. 

 
4.2. Saran 

Adanya saran yang diberikan kepada Batik Eka adalah agar dapat meluaskan jangkauan 
promosi dan lebih sering melakukan usaha promosi dengan inovasi-inovasi perancangan media 
komersil yang baru guna menambah banyak infromasi tentang produk yang dijualkepada target 
audiencedan menambah minat dari berbagai kalangan dan daerah di Indonesia sehingga dapat terus 
berkembang hingga menyentuh ranah Internasional. 
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